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Berbicara tentang vaksin, banyak stigma di masyarakat yang 

mengatakan jika sudah divaksin maka orang tersebut menjadi 

kebal dari COVID-19 dan tidak perlu mengikuti protokol 

kesehatan lagi. Tapi apakah benar seperti itu ?Kali ini Bayu, 

Gendis dan Ratri coba mengulas secara ringkas apakah setelah 

divaksin tubuh akan langsung kebal terhadap penularan 

COVID-19 (dikutip dari pandemictalks yang bersumber dari 

WHO dan CDC). 



Setelah divaksin, seseorang masih 

bisa terinfeksi dan menulari 

orang lain 



Meskipun demikian, bila sudah 
divaksinasi : gejala sakit akan 
ringan, risiko kematian menurun 
& masa penularan memendek 



Antibodi yang terbentuk setelah 

divaksinasi juga membutuhkan 

waktu untuk terbentuk optimal 



Respon imun tubuh setiap 
manusia terhadap vaksin sangat 
bervariasi terkait jumlah dan 
kualitas antibodi yang terbentuk 



Selama mayoritas penduduk 
belum memiliki antibodi yang 
protektif (herd immunity), 
penularan masih bisa terjadi 



Tetap lakukan protokol kesehatan 

5M setelah divaksinasi untuk 

membantu mengoptimalkan 

efektivitas vaksin 


